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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan pemerintahan dimana saja.
Pemerintah Kota Semarang melakukan percepatan penanggulangan kemiskinan
melalui program kampung tematik. Program tersebut mempunyai tujuan
mengoptimalkan potensi lingkungan setempat dengan memberdayakan warga
setempat. Dalam pelaksanaan pemberdayaan, masyarakat harus mempunyai
modal sosial yang tinggi. Penelitian bertujuan menjelaskan pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat melalui kampung tematik dan keterlibatan modal
sosial. Metode yang digunakan yaitu kualitatif. Informan adalah bappeda Kota
Semarang, kelurahan lamper tengah, dan tokoh masyarakat. Lokasi dilakukannya
penelitian berada di kampung tahu tempe gumregah di kelurahan lamper tengah
kecamatan semarang selatan Kota Semarang. Dengan teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program kampung
tematik di kelurahan lamper tengah tidak berjalan maksimal. Bappeda sebagai
wakil atau pelaksana program pemerintah disini hanya sebagai konseptor atau
perencana dan melakukan monev. Sedangkan pelaksanaan program adalah
wilayah yang ada dilapangan atau wilayah yang ditunjuk oleh pemerintah Kota
Semarang. Ada beberapa indikator keberhasilan pemberdayaan. Modal sosial
yang ada di kampung tahu tempe grumegah yaitu modal sosial bonding yang
menyakut hubungan internal masyarakat kampung tahu tempe. Kelompok
pengrajin tahu tempe tidak bisa menjalin hubungan dengan kelompok lain dan
kurang mampu memanfaatkan kewenangan pemerintah Kota Semarang.

Simpulan penelitian : pemerintah Kota Semarang dalam mengetasankan
kemiskinan melalui program kampung tematik belum maksimal. Faktor faktor
pendukung belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat setempat.
Pemerintah Kota Semarang dituntun lebih berperan aktif dalam program
pemberdayaan dalam pengetasan kemiskinan.

Kata kunci : Modal sosial, Pemberdayaan, dan kampung tematik.



ABSTRACT

Poverty is one of the problems of government anywhere. The Semarang
City Government to do acceleration prevention of poverty through a thematic
village program. The purpose of thematic village program to optimize potency of
the local environment by empowering local residents. The society must have high
social capital to implement of empowerment. The purpose of researching to
explain the implementation of society empowerment through thematic villages
and the involvement of social capital. The method is used by qualitative. The
interviewee is Bappeda of Semarang City, Lamper Tengah urban village, and
society leaders. The location of researching was in the Tahu Tempe Gumregah
village, the Lamper Tengah urban village, south of Semarang City sub-district.
Technique of data collection uses interviews, observation, and documentation.

The results of researching showed that the implementation of the thematic
village program in the lamper tengah urban village did not run optimally.Bappeda
is as government program representative or executor just only as drafter or
planner and conduct monitoring and evaluation. Meanwhile, the implementation
of the program is the area in the field or the area showed by government of
Semarang city. There are some indicators in successful of empowerment. The
existing social capital in the village of Tahu Tempe Grumegah is bonding social
capital, which concerns the internal relations of the Tofu Tempe community. The
Tempe tofu craftsmen group cannot establish relationships with other groups and
is unable to take advantage of the authority of the Semarang City government.

Conclusion of the researching: the government of Semarang City is in
combating of proverty through thematic village programs has not been
maximized. There are supporting factors that have not been utilized maximally by
the local society. The Government of Semarang City is asked more actively in the
empowerment prevention of poverty program.

Keywords: Social Capital, Empowerment, and thematic villages.

Pendahuluan

Penanggulangan kemiskinan merupakan tugas dan kewajiban pemerintah,
baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Pemerintah daerah diberi
keleluasaan untuk mengatur dan mengurus daerahnya sendiri. Pembangunan
daerah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan
Perda Kota Semarang No 4 tahun 2008 penanggulangan kemiskinan merupakan
kebijakan dan program pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang dilakukan
secara sistematis, terencana, dan bersinergi dengan dunia usaha dan masyarakat
untuk mengurangi jumlah penduduk miskin dalam rangka meningkatkan derajat
kesejahteraan rakyat. Program penanggulangan kemiskinan dapat melalui bantuan
sosial, pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil,
serta program lain dalam rangka meningkatkan kegiatan ekonomi. Peran aktif



masyarakat sangat diperlukan dalam pembangunan daerahnya dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Pada tahun 2013 jumlah warga miskin mencapai 21,49% dari total
penduduk Kota Semarang. Hal ini membuat timbulnya permukiman kumuh,
dikarenakan kurangnya lahan kosong untuk tempat tinggal masyarakat.
Pemerintah Kota Semarang mengadakan program inovasi yaitu dengan program
kampung tematik. Dimana program ini merupakan program yang memadukan
potensi/ciri khas setiap wilayah dengan masalah penanggulangan kemiskinan
yang ada. Karena di setiap daerah Kota Semarang mempunyai potensi/ciri khas
yang berbeda beda. Hal ini dikarenakan geografis Kota Semarang, yang meliputi
dataran tinggi hingga pesisir. Kampung Tematik merupakan salah satu inovasi
Pemerintah Kota Semarang untuk mengatasi permasalahan pemenuhan kebutuhan
dasar utamanya pada peningkatan kualitas lingkungan rumah tinggal warga
miskin dan prasarana dasar permukiman.

Pengembangan masyarakat didalam program kampung tematik didasarkan
pada asumsi, nilai, dan prinsip prinsip agar dalam pelaksanaannya dapat
memberdayakan masyarakat berdasarkan inisisatif, kemampuan, dan partisipasi
masyarakat sendiri didalam mewujudkan dan mensukseskan program kampung
tematik yang ada di wilayahnya. Karena partisipasi masyarakat sangat penting
dalam pengembangan masyarakat dan keberhasilan program kampung tematik
sebagai program penanggulangan kemiskinan. Partisipasi masyarakat itu sendiri
akan terwujud jika masyarakat secara sukarela berpartisipasi. Dengan cara
memberi kebebasan masyarakat berpartisipasi, adanya kemampuan masyarakat
berpartisipasi, dan adanya peluang serta kesempatan berpartisipasi.

Dengan adanya program kampung tematik, tempe yang dihasilkan dari
Lamper Tengah kini menguasai sebagian pasar yang ada di Kota Semarang.
Bahkan beberapa perajin juga mengirimkan produksi tempenya ke sebuah pabrik
untuk diolah kembali menjadi makanan ringan. Dengan produksi rata-rata 0,5
kuintal hingga 1,5 kuintal per hari/nya, para perajin tempe pun sudah cukup
memenuhi permintaan pasar lokal di Kota Semarang.* Ketika tempe yang dijual di
pasar tidak laku, beberapa perajin membawanya ke panti asuhan. Para perajin
tempe sudah tidak perlu repot lagi membuang limbah hasil olahan. Karena para
peternak sapi dan kambing dari beberapa daerah telah mengambilnya. Air
rendaman dan kulit kedelai dimanfaatkan untuk proses penggemukan binatang
ternak. Di lingkungan wilayah tersebut juga telah ditata ulang dan di cat dengan
berbagai warna. Sehingga lingkungan di wilayah tersebut terliat rapi dan lebih
indah, tidak terkesan kumuh lagi. Dapat menarik wisatawan maupun pembeli
untuk datang kekampung tersebut.

Berbeda dengan sebelum adanya program kampung tematik di wilayah
tersebut. Di kampung tersebut terkesan kumuh. Karena kurangnya kesadaran akan
pentingnya kebersihan. Tidak ada konsumen maupun para wisatawan yang mau
untuk datang ke wilayah. Karena tidak terpublis maka penjual tahu tempe di
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wilayah tersebut tidak sebanyak penjualan disaat adanya program kampung
tematik ini.

Sepanjang sepengetahuan penulis, penelitian kualitatif yang menggali
pelaksanaan pemberdayaan dan peranan modal sosial dalam program kampung
tematik di kelurahan lamper tengah. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap perbaikan kebijakan pengetasan kemiskinan di
Indonesia khususnya di Kota Semarang.

Metode

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data utama adalah wawancara mendalam. Selain itu, peneliti juga menggunakan
teknik observasi dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk
menggali pelaksanaan pemberdayaan dan peranan modal sosial. Wawancara
mendalam dilakukan terhadap empat informan yang dianggap memiliki
pengetahuan tentang program kampung tematik. Teknik observasi digunakan
untuk melihat situasi sosial dan hasil hasil pemberdayaan masyarakat yang
memanfaat partisipasi masyrakat. Studi dokumentasi dilakukan dengan telaah
hasil dan dokumen program kampung tematik. Studi dilakukan di kelurahan
lamper tengah, kecamatan semarang selatan, Kota Semarang.

Pembahasan
Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Kampung Tematik

Pelaksanaan program kampung tematik ada beberapa tahap. Pada tahap
pertama dilaksanakan pada tahun 2016, ini merupakan percontohan untuk
selanjutnya dapat diterapkan diseluruh wilayah yang ada di Kota Semarang.
Tahap kedua pada tahun 2017-2019. Dimana pada tahapan ini diharapkan seluruh
wilayah di Kota Semarang sudah menerapkan kampung tematik di wilayahnya.
Pelaksanaan kegiatan kampung tematik tahu tempe gumregah yang berada di
Kelurahan Lamper Tengah ini dilaksanakan di awal program yaitu tahun 2016..

Kampung tahu tempe gumregah di Kelurahan Lamper Tengah merupakan
hasil pengajukan kelurahan yang diajukan ke kecamatan atas perintah Pemerintah
Kota Semarang melalui bappeda Kota Semarang. Dimana diwilayah Kelurahan
Lamper Tengah mempunyai potensi kearifan lokal dan dapat mengetaskan
kemiskinan. Kearifan lokal yang terdapat di Kelurahan Lamper Tengah tepatnya
di wilayah RW 7 yaitu pengrajin tahu dan pengrajin tempe.

Dengan kearifan lokal tersebut kemudian menjadi tema kampung tematik
yaitu kampung tahu tempe gumregah. Setelah ditentukan tema, maka pelaksanaan
diserahkan keseluruhan diwilayah yang ditunjuk. Kemudian Pemerintah Kota
Semarang melalui bappeda Kota Semarang memberi bantuan yang diserahkan ke
wilayah Kelurahan Lamper Tengah guna melaksanakan program kampung
tematik. Pemerintah Kota Semarang melalui Bappeda Kota Semarang selanjutnya
melakukan monitoring dan evaluasi guna mengetahui hambatan atau kesusahan
selama berjalannya program kampung tematik dan mengetahui kebutuhan
masyarakat atau para pengrajin tahu dan tempe sejak adanya program seperti
pelatihan pelatihan.



Setelah kecamatan menyetujui wilayah yang memiliki potensi, maka
pengrajin tahu dan tempe diundang untuk datang di Kecamatan Semarang Selatan
untuk diberi sosialisasi mengenai akan diadakannya program kampung tematik di
wilayah mereka. Masyarakat diberi penjelasan mengenai program kampung
tematik itu sendiri, bagaimana mana program kampung tematik, dan terdapat
bantuan dana yang akan diberikan oleh pemerintah kota untuk program kampung
tematik. Sehingga diharapkan masyarakat khususnya pengrajin tahu dan tempe
dapat lebih mengembangkan usaha dan berpartisipasi aktif dalam program
kampung tematik.

Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Dalam program kampung tematik di Kelurahan Lamper Tengah ini
sasarannya adalah pengrajin tahu tempe. Pemerintah Kota Semarang berupaya
untuk mengembangkan produksi tahu dan tempe agar lebih berinovatif dan bisa
berkembang lebih luas. Strategi pemerintahan Kota Semarang dalam upaya
pengetasan kemiskinan yang ada di Kota Semarang melalui mengembangkan
potensi sosial ekonomi masyarakat setempat dan pelibatan partisipasi atau peran
serta masyarakat secara aktif didalam program penanggulangan kemiskinan.
Melalui Bappeda Kota Semarang inilah pemerintah kota, melibatkan masyarakat
untuk lebih mandiri dalam mensejahterakan kehidupan masyarakat itu sendiri.
Masyarakat dibebaskan dalam menentukan tema program kampung tematik.
Apabila masyarakat mendapat kesulitan, masyarakat dapat mengajukan proposal
kepada instansi atau dinas dinas terkait untuk memdapat bantuan.

Strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Semarang terhadap pengrajin tahu tempe di Kelurahan Lamper Tengah adalah
menggunakan strategi pemberdayaan aras makro. Menurut suharto?, aras makro
merupakan strategi pemberdayaan yang memiliki output pada perubahan sistem
yang luas. Masyarakat diposisikan sebagai orang yang sudah paham dan
kompeten tentang situasi yang mereka hadapi. Selain itu mereka memiliki
kebebasan untuk memilih dan menentukan pendekatan yang pas dan tepat untuk
bertindak. Aras makro disebut juga sebagai strategi sistem besar ((large-system
strategy). Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial,
lobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik adalah beberapa
contoh strategi dalam pendekatan ini.

Indikator Pemberdayaan Masyarakat

Didalam sebuah program selalu ada tolak ukur untuk mengetahui seberapa
jauh keberhasilan suatu program tersebut. Tolak ukur atau indikator ini dapat
menjadi koreksi untuk kedepannya. Menurut Sunyoto Usman® ada indikator
pokok untuk mengetahui keberhasilan pemberdayaan yang dilakukan, yaitu :
1. Bantuan Dana Sebagai Modal Usaha

2 Edi, Suharto.2005.Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial.Bandung : PT. Refika Aditama.

3 Usman, Sunyoto. 2004. Pembangunan Pemberdayaan Masyarakat. Yogyakarta : Pustaka
Pelajar. Offset hal 21.



Modal merupakan hal yang penting dalam melakukan usaha usaha. Modal
dapat didapat dari mana saja dan dapat berupa apa aja. Pemberian modal usaha
berupa dana dari pemerintah dalam program kampung tematik di Kelurahan
Lamper Tengah belum maksimal. Pemerintah kota menyediakan bantuan modal
dana usaha melalui dinas koperasi Kota Semarang. Di Dinas Koperasi pengrajin
tahu dan tempe dapat mengajukan dana pinjaman sebesar 5.000.000 rupiah per
pengrajin tahu dan tempe. Sosialisasi mengenai pinjaman di Dinas Koperasi Kota
Semarang dilakukan atau disampaikan oleh ketua kelompok tahu dan tempe
gumregah di setiap pertemuan rutin, seperti arisan bapak bapak. Namun fasilitas
pinjaman ini tidak dimanfaatkan oleh para pengrajin tahu dan tempe yang ada di
kampung tematik tahu dan tempe gumregah. Pengrajin tahu tempe masih menyari
bantuan modal usaha sendiri. pengrajin tahu dan tempe merasa bahwa modal
usaha yang selama ini mereka dapat masih cukup dan dapat digunakan atau
pengrajin tahu dan tempe belum merasa kesulitan atau kekurangan mengenai
modal usaha mereka.

2. Pembangunan Prasarana Sebagai Modal Pendukung Pengembangan Kegiatan
Sosial Ekonomi Rakyat

Pembangunan prasarana sangat penting dalam usaha pemberdayaan
masyarakat. Dalam pelaksanaan program kampung tematik di Kelurahan Lamper
Tengah, pihak masyarakat sudah merasa ada pembangunan prasarana untuk
memperindah lingkungan yang ada di kampung tahu tempe gumregah. Tetapi
prasarana tersebut dianggap kurang maksimal dalam menunjang kegiatan sosial
ekonomi masyarakat khususnya terhadap bidang pemasaran dan pengelohan tahu
tempe sendiri. Prasarana dari pemerintah berupa pembangunan infrastruktur,
seperti membeli tanaman dan pembuatan gapura. Prasarana tersebut guna
mempercantik dan memperindah lokasi kampung tahu dan tempe gumregah.
Pembangunan tersebut diperkuat oleh pihak kecamatan dan dengan data data
mengenai pembangunan yang dianggarkan untuk kampung tematik tahu dan
tempe gumregah.

Pemerintah Kota Semarang memberi anggaran dana sebesar 200 juta rupiah
untuk pelaksanaan kampung tematik. Namun dana tersebut berupa pembangunan
fasilitas fisik, seperti gapura, dll. Prasarana untuk memperindah lingkungan
memenuhi dari tujuan program. Namun sampai sekarang belum tersedia kios atau
tempat untuk memasarkan produk guna menunjang bidang pemasaran tahu dan
tempe gumregah. Para pengrajin tahu tempe langsung mengantar hasil produknya
ke konsumen atau distributor dan dijual sendiri di pasar pasar tradisional. Ada
pula konsumen yang langsung mengambil di rumah pengrajin tahu dan tempe.
Jadi masyarakat atau pengrajin tahu dan tempe sudah mempunyai pelanggan
masing masing.

3. Pembangunan Sarana Untuk Memperlancar Pemasaran Hasil Produksi Barang
dan Jasa

Pemasaran sebuah produk sangatlah penting. Hal ini menunjang agar
produk tersebut lebih terkenal dan permintaan produk semakin meningkat. Sarana
sendiri adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai makna dan



tujuan. Sarana pemasaran produk tahu tempe di sini adalah mesin pengolah biji
kedelai, drum untuk mencuci kedelai, tempat dari bambu guna meletakkan kedelai
yang akan menjadi tempe, dll.

Pemerintah Kota Semarang melalui dinas dinas terkait berusaha
mewujudkan terlaksananya kampung tematik dengan memberikan fasilitas
fasilitas. Berdasarkan pernyataan diatas bahwa di sini pemerintah, melalui Dinas
Koperasi telah membantu pengrajin tahu dan tempe untuk mendapatkan mesin
pengolah biji kedelai. Namun kenyataannya sarana berupa mesin pengolah biji
kedelai tidak semua pengrajin tahu dan tempe mendapatkan mesin tersebut.
Hanya beberapa dari jumlah pengrajin yang mendapat mesin tersebut. Selain itu
peralatan atau sarana untuk pengrajin tahu tempe masih didapat dengan usaha
pengrajin sendiri. Dengan kata lain, didalam pemasaran hasil produk tahu dan
tempe masyarakat memasarkan dengan peralatan sendiri. Meskipun ada bantuan
dari dinas. Namun peralatan tersebut tidak mecukupi. Padahal dengan adanya
bantuan sarana dapat membantu memasarkan lebih luas pemasaran hasil produksi
dan masyarakat dapat memasarkan semua hasil produksinya. Sehingga tidak ada
masyarakat yang kesusahan dalam pemasaran hasil produksi.

4. Pelatihan Pelatihan

Dengan pelatihan pelatihan ini diharapkan pemasaran lebih luas dan
terdapat inovasi terhadap produk. Sehingga mampu bersaing dengan produk
produk tahu tempe dari daerah lainnya. Kelurahan selaku wilayah yang ditunjuk
program sedang berupaya untuk mendorong inovasi dari tahu dan tempe yang ada
di Kelurahan Lamper Tengah. Agar produk dapat bersaing di pasar dan terdapat
olahan tempe tahu. Tidak hanya berbentuk tahu tempe saja. Namun berbentuk
olahan beranekaragam, sehingga masyarakat yang bosan atau yang tidak suka
dengan tahu atau tempe dapat memilih produk lain meskipun bahan dasarnya
tetap tahu dan tempe. Semenjak adanya program kampung tematik belum ada
pelatihan yang masuk. Dikarenakan pembuatan tahu dan tempe hanya seperti itu
saja, dan masyarakat sudah mengetahui cara pembuatan tahu dan tempe sebelum
adanya program.

5. Penguatan Kelembagaan

Di kampung tematik lamper tengah kampung tahu tempe gumregah,
kelompok pengrajin tahu dan tempe hanya sebatas formalitas saja. Kelompok ini
dibentuk saat adanya program kampung tematik. Sehingga kelompok pengrajin ini
kumpul bersama hanya saat diadakannya acara atau program dari kelurahan atau
pemerintah kota. Didalam pemberdayaan diperlukan penguatan internal kelompok
atau lembaga. Agar pemberdayaan dapat berjalan dengan baik. Karena dengan
adanya kelompok, maka kesulitan kesulitan dalam produksi dan pemasaran
produk tahu dan tempe akan mudah diselesaikan atau mendapat solusinya. Disini
pemerintah Kota Semarang berharap kelompok pengrajin tahu dan tempe dapat
berkembang mandiri.

Modal Sosial Masyarakat



Di dalam modal sosial atau suatu komunitas terdapat keberagaman seperti
agama, budaya, kepentingan, status sosial, pendidikan, pendapatan, dll. Dengan
keberagaman itu maka perlu adanya pemahaman yang mendalam. Unsur unsur
penting dalam modal sosial adalah anggota, jaringan kerjasama, rasa kepercayaan
dan jaminan keamanan para anggota, saling memberi satu sama lain, saling
berpartisipasi, dan bersikap proaktif.

Modal sosial dapat meningkatkan kesadaran individu tentang banyaknya
peluang yang dapat dikembangkan untuk kepentingan masyarakat. Dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat guna mensejahterakan dan memajukan
kehidupan masyarakat, masyarakat harus memiliki modal sosial yang tinggi.
modal sosial yang tinggi cenderung lebih efektif dan efesien dalam menjalankan
program kebijakan pemerintah. Di suatu komunitas yang memiliki modal sosial
yang rendah dapat dipastikan kualitas pembangunan manusianya akan tertinggal
jauh. Dimensi pembangunan manusia yang dipengaruhi oleh modal sosial antara
lain kemampuannya untuk menyelesaikan berbagai masalah kolektif, mendorong
roda perubahan yang cepat di tengah masyarakat, memperluas kesadaran bersama
bahwa banyak jalan yang bisa dilakukan oleh setiap anggota kelompok untuk
memperbaiki nasib secara bersama, memperbaiki mutu kehidupan seperti
meningkatkan kesejahteraan dan banyak keuntungan lainnya.

Masyarakat yang bersatu dan memiliki hubungan hubungan keluar
lingkungan kelompoknya secara intensif dan dengan didukung semangat
kebijakan untuk hidup saling menguntungkan akan merefleksikan kekuatan
masyarakat itu sendiri. Jaringan sosial* adalah rangkaian hubungan sosial yang
khas diantara sejumlah orang, yang didalamnya terdapat kepercayaan dan
kepercayaan tersebut dipertahankan oleh norma yang mengikat kedua belah pihak.
Dalam pemberdayaan kampung tempe tahu gumregah seharusnya ditemukan
hubungan sosial yang mengacu aspek banding, brinding, dan linking.

Bonding social capital merupakan suatu modal sosial yang memperhatikan
kesamaan dan memungkinkan jaringan kerjasama antar anggota dalam suatu
perkumpulan. Sifat modal bonding lebih berorientasi ke dalam (inward looking).
Hubungan sosial yang tercipta memiliki tingkat kohensifitas yang kuat, namun
kemampuan masyarakat untuk menciptakan dan memiliki modal sosial kurang.
Modal bonding ditunjukkan oleh adanya kesamaan latar belakang yang sama yaitu
sebagai pembuat tahu dan tempe.

Bridging social capital adalah modal sosial yang melihat hubungan anggota
suatu kelompok dengan kelompok lain dan bukan hubungan dengan sesama
anggota dalam kelompok yang sama. Sifat modal bridging berorientasi ke luar
(outward looking). Prinsip prinsip pengorganisasian yang dianut didasarkan pda
prinsip universal tentang: a) persamaan, b) kebebasan, serta c) nilai nilai
kemajemukandan humanitarian (kemanusiaan, terbuka, mandiri).

Linking social capital adalah modal sosial yang menghubungkan berbagai
kelompok sosial dalam strata yang berbeda. Adanya relasi kerjasama antara
kelompok masyarakat, organisasi, dan pemerintah dalam menjalin kerjasama dan
kesepakatan. Program kampung tematik merupakan program antara masyarakat

N Damsar.2009.Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta : Kencana Prenada Media Group.



yang berkoordinasi dengan pemerintah dalam meningkatkan potensi lokal. Namun
kenyataannya program tersebut belum dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.
Berdasarkan keterangan tabel diatas, bahwa dengan adanya program
kampung tematik jumlah pengrajin tahu ataupun pengrajin tempe tidak mengalami
perubahan atau perkembangan. Tidak berkembangnya kelompok pengrajin tahu
dan tempe yang berada di kampung tahu tempe gumregah ini membuktikan bahwa
pemberdayaan yang diselenggarakan oleh pemerintah kota tidak berjalan.

Kesimpulan

Pemerintah Kota Semarang mempunyai program untuk mengetas
kemiskinan yang disebut dengan program kampung tematik. Program kampung
tematik mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
cara memberdayakan masyarakat itu sendiri. Sehingga masyarakat dengan
mandiri dapat mensejahterakan dirinya sendiri. Program kampung tematik ynag
telah dilaksanakan tahun 2016 di kelurahan Lamper Tengah belum berjalan
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan tidak berkelanjutannya program atau
masyarakat tidak merasakan manfaat dari adanya program. Semua kegiatan
diserahkan seluruhnya kepada masyarakat yang menerima program dan beberapa
dinas terkait. Namun di kelurahan lamper tengah, tidak ada CSR ataupun swasta
untuk lebih mengembangkan potensi. Karena menganggap bahwa mereka masih
mampu atau belom mengalami kesulitan yang berarti.

Strategi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Semarang terhadap pengrajin tahu tempe di Kelurahan Lamper Tengah adalah
menggunakan strategi pemberdayaan aras makro. Strategi pemberdayaan yang
memiliki output pada perubahan sistem yang luas. Masyarakat diposisikan sebagai
orang yang sudah paham dan kompeten tentang situasi yang mereka hadapi.
Selain itu mereka memiliki kebebasan untuk memilih dan menentukan pendekatan
yang pas dan tepat untuk bertindak.

Tidak berjalannya program kampung tematik di kelurahan lamper tengah
didukung dengan tidak tercapainya indikator keberhasilan pemberdayaan. Yang
pertama mengenai bantuan dana usaha dari pemerintah. Untuk pengrajin tahu dan
tempe yang merasa kesulitan terhadap modal usaha, Pemerintah Kota Semarang
telah menyarankan kepada para pengrajin untuk datang ke Dinas Koperasi.
Namun hal itu tidak dimanfaatkan oleh masyarakat pengrajin tahu dan tempe.
Mereka merasa apa yang mereka punyai masih cukup. Yang kedua terkait
prasarana, Pemerintah Kota Semarang dalam mengadakan program kampung
tematik menyediakan dana sebesar 200 juta rupiah. Dana tersebut guna
membangun infrastruktur yang ada di wilayah mendapat program. Untuk
lingkungan masyarakat pengrajin tahu tempe menjadi lebih indah dan cantik.
Namun sayangnya prasaarana yang dibangun belum memenuhi kebutuhan
masyarakat. Bukan hanya prasarana lingkungan yang diperlukan oleh masyarakat,
namun bidang pemasaran juga. Yang ketiga mengenai sarana, pemerintah melalui
Dinas Koperasi telah menyediakan peralatan seperti mesin pemecah biji kedelai.
Namun sayang mesin tersebut jumlahnya terbatas. Tidak semua masyarakat
mendapat bantuan mesin tersebut.



Yang ke empat terkait pelatihan yang diadakan. Karena pembuatan tahu
tempe dianggap sudah sejak dulu seperti itu, maka sampai sekarang belum ada
pelatihan yang diadakan di Kampung Tahu Tempe Gumregah. Namun pihak
Kelurahan, dalam waktu dekat akan mengusulkan adanya pelatihan untuk
menginovasi produk olahan tahu dan tempe. Yang kelima, Kelembagaan di
kampung tahu tempe sangat rendah. Sebelum adanya program tidak ada kelompok
atau komunitas pengrajin tahu tempe. Mereka berdiri sendiri sendiri. Namun saat
diterapkan program kampung tematik, kelompok kelompok tahu tempe baru
dibuat.

Dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat guna mensejahterakan dan
memajukan kehidupan masyarakat, masyarakat harus memiliki modal sosial yang
tinggi. Modal sosial dapat meningkatkan kesadaran individu tentang banyaknya
peluang yang dapat dikembangkan untuk kepentingan masyarakat. modal sosial
yang tinggi cenderung lebih efektif dan efesien dalam menjalankan program
kebijakan pemerintah.

Hubungan sosial dan relasi sosial yang memperkuat modal sosial akan
memungkinkan lebih mudahnya saluran informasi dan ide dari luar yang
merangsang perkembangan kelompok masyarakat. Namun hubungan sosial dan
relasi sosial yang mengacu pada bonding, bridging dan linking di kampung tahu
tempe gumregah tidak jalan. Modal sosial yang ada di masyarakat kampung tahu
tempe cuma sampai modal sosial bonding. Modal sosial bonding menyakut
hubungan internal masyarakat kampung tahu tempe. Kelompok pengrajin tahu
tempe memang ada. Namun tidak bisa menjalin hubungan dengan kelompok lain
dan kurang mampu memanfaatkan kewenangan pemerintah kota.
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